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ABSTRAK 
 

Pendidikan adalah suatu usaha mutlak yang digunakan untuk membentuk 

manusia seutuhnya. Daya saing dalam memperoleh pekerjaan menuntut setiap 

individu untuk memiliki jenjang pendidikan yang tinggi, setidaknya strata 1. Seperti 

halnya persaingan dalam memperoleh pekerjaaan, terjadi juga persaingan antar 

lembaga pendidikan dalam menarik peminatnya. Persaingan dapat berdampak pada 

penurunan jumlah peminat dan tidak meratanya sebaran mahasiswa dalam program 

studi. Banyak faktor yang dapat menyebabkan hal tersebut terjadi. Namun perlu 

diwaspadai dan dilakukan evaluasi sedini mungkin penyebab terjadinya penurunan 

tersebut. Berdasarkan observasi, jumlah peminat di STKIP PGRI Banjarmasin 

mengalami fluktuasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan tujuan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih Program 

Studi di STKIP PGRI Banjarmasin. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

STKIP PGRI Banjarmasin yang tersebar dalam enam program studi. Instrumen yang 

digunakan yaitu angket langsung dan tertutup.  Agar tercapai tujuan penelitian 

tersebut maka perlu dilakukan analisis faktor terhadap data yang diperoleh. 

Berdasarkan kajian masalah dan teori, dirumuskan 45 variabel yang dapat 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih program studi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 45 variabel yang dibentuk, dapat terbentuk 14 faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa, yaitu: (1) tuntutan sekarang dan keinginan 

masa depan; (2) teman dan orang tua; (3) kualitas diri; (4) bonafiditas, fasilitas, dan 

promosi; (5) linearitas pendidikan; (6) kualitas Program Studi; (7) potensi diri; (8) 

sarana dan pengetahuan; (9) dosen dan mahasiswa; (10) dukungan proses belajar-

mengajar; (11) ekonomi dan informasi; (12) luaran alumni; (13) keluarga; dan (14) 

mata kuliah. 

Kata Kunci: Analisis Faktor, Pemilihan Program Studi, Pendidikan 
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PENDAHULUAN 

Subandowo (dalam Yulfita, Aini, dkk, 2010) menyatakan pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang sangat fundamental dalam upaya meningkatkan 

kualitas kehidupan. Pendidikan dipandang sebagai sarana yang paling strategis untuk 

mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa. Pendidikan adalah suatu usaha mutlak 

yang digunakan untuk membentuk manusia seutuhnya. Pendidikan bisa dilaksanakan 

secara nonformal maupun formal. Lembaga-lembaga kursus dan pelatihan adalah 

contoh bentuk dari pendidikan nonformal yang dilaksanakan di luar sekolah. 

Sedangkan pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan di sekolah secara 

teratur, sistematis, mempunyai jenjang atau tingkat pendidikan mulai dari PAUD 

sampai Perguruan Tinggi. 

Yuliana (dalam Risnawati dan Irwandi, 2012: 63) menyatakan bahwa 

perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang diharapkan mampu 

menjawab tantangan masa depan, mengingat semakin ketatnya persaingan di dunia 

kerja. Oleh sebab itu, para lulusan harus mempunyai pengetahuan dan kompetensi 

yang tinggi, untuk itu para lulusan harus mempersiapkan sejak di bangku kuliah. 

Perguruan tinggi dituntut untuk benar-benar menjadi lembaga yang mampu mencetak 

para intelektual yang berkualitas dan berakhlak mulia (Nurhidayanto, 2009). 

Setiap penyedia lembaga pendidikan seharusnya mempunyai nilai atau citra 

yang baik yang bisa menarik calon mahasiswa untuk memilih lembaga tersebut 

sebagai tempat melanjutkan pendidikan. Selain itu diketahui bahwa semakin banyak 

perguruan tinggi yang didirikan maka semakin tinggi daya saing dalam perolehan 

peminat. Oleh karena itu, perguruan tinggi sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan tinggi sebagaimana halnya bisnis, memerlukan strategi dalam pemasaran 

dalam mempertahankan eksistensinya. Salah satu lembaga tinggi swasta yang ikut 

meramaikan dunia pendidikan adalah STKIP PGRI Banjarmasin. Dari tahun ke 

tahun, jumlah peminat di STKIP PGRI Banjarmasin mengalami fluktuasi.  

Terjadinya peningkatan terhadap jumlah peminat tentu tidak akan menjadi 

masalah bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan. Namun ketika penurunan 

jumlah peminat terjadi, maka perlu diwaspadai dan dilakukan evaluasi sedini 

mungkin penyebab terjadinya penurunan tersebut. Selain penurunan jumlah peminat, 

masalah lain yang dihadapi hampir semua perguruan tinggi yaitu memiliki sebaran 

mahasiswa yang tidak merata di setiap Program Studi. Penurunan jumlah peminat dan 

tidak meratanya sebaran mahasiswa dalam setiap program studi disebabkan oleh 

banyak faktor yang tentunya ada hubungannya dengan daya saing antar penyedia 

lembaga pendidikan. Faktor-faktor tersebut diantaranya: lingkungan, fasilitas, 

bangunan, jaminan kerja, persepsi, dan promosi.  

Menurut Artini, dkk (2014), keputusan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan internal, yang terdiri dari orang, harga, proses, produk, promosi dan 

faktor lingkungan eksternal, yang terdiri dari keluarga, kelompok acuan, kemauan 

sendiri. Berdasarkan hasil penelitian Risnawati dan Irwandi (2012), faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemilihan Program Studi yaitu: citra (prestasi akademik 

perguruan tinggi, kualitas pendidikan di perguruan tinggi, memiliki status akreditasi 

yang baik pada perguruan tinggi, akreditasi pada jurusan), tersedianya lapangan kerja 

(alumni yang terorganisir, adanya kerjasama kampus dengan penyedia lapangan 
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pekerjaan, alumni mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya), minat 

(cita-cita sesuai dengan jurusan, cita-cita memotivasi memilih jurusan), keputusan 

bersama (profesi orang tua mempengaruhi pemilihan jurusan, banyak teman yang 

memilih jurusan tersebut, pengaruh keluarga mendorong memilih jurusan tersebut), 

serta pelayanan dan fasilitas kampus (kepedulian kampus terhadap kebutuhan 

mahasiswa, layanan dan fasilitas yang menunjang).  

Sedangkan berdasarkan hasil peneitian Iriani (2010), menunjukkan bahwa 9 

faktor terbentuk (variabel laten) dari 27 variabel (variabel manifest), yaitu: 

administrasi akademik  (layanan administrasi akademik, internet, dan informasi 

pekerjaan), proses pendidikan dan pembelajaran (suasana akademis yang kondusif, 

interaksi dosen dan mahasiswa, sanksi indisipliner, dan keikutsertaan mahasiswa 

dalam penelitian), kelengkapan sarana dan prasarana (kelengkapan laboratorium, 

kelengkapan perpustakaan, dan sarana perkuliahan), kurikulum kompetensi 

(keterpaduan kurikulum, mata kuliah pilihan, dan relevansi kurikulum), kualifikasi 

tenaga pengajar (kemampuan dosen, strategi pembelajaran, dan transparansi nilai), 

kemahasiswaan (unit kemahasiswaan, kegiatan intra kurikuler, dan kegiatan ekstra 

kurikuler), biaya pendidikan (biaya kompetitif, adanya beasiswa, dan biaya bisa 

dicicil), pengelola (kepemimpinan, pengembangan Program Studi, personal dan tugas 

pokok), serta anatomi mahasiswa (kesesuaian rasio dosen dan mahasiswa, serta 

sistem seleksi).  

Agar dapat mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan harapan hasil penelitian tersebut 

dapat menjadi evaluasi sehingga diharapkan jumlah peminat STKIP PGRI 

Banjarmasin akan semakin meningkat dan merata pada setiap Program Studi. 

Analisis yang dapat digunakan terkait permasalahan tersebut adalah analisis faktor.  

Analisis faktor adalah sebuah teknik yang digunakan untuk mencari faktor-

faktor yang mampu menjelaskan hubungan atau korelasi antara berbagai indikator 

independen yang diobservasi. Analisis faktor bertujuan mereduksi dimensi data 

dengan cara menyatakan variabel asal sebagai kombinasi linear sejumlah faktor, 

sedemikian hingga sejumlah faktor tersebut mampu menjelaskan sebesar mungkin 

keragaman data yang dijelaskan oleh variabel asal (Gunawan, 2016). Analisis faktor 

juga dapat diartikan sebagai metode untuk menganalisis sejumlah observasi 

dipandang dari segi interkorelasinya, untuk menetapkan apakah variasi-variasi yang 

nampak dalam observasi itu mungkin berdasar atas sejumlah kategori dasar yang 

jumlahnya lebih sedikit daripada yang nampak dalam observasi itu (Suryabrata, 2001: 

274 ).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2016/2017 di STKIP 

PGRI Banjarmasin. Subyek dari penelitian ini adalah mahasiswa STKIP PGRI 

Banjarmasin yang tersebar atas enam Program Studi, yaitu: Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Matematika, Pendidikan 

Biologi, Pendidikan Seni Tari, dan Pendidikan Teknologi Informasi.Penelitian ini 

menggunakan survey kuantitatif. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan 

http://statistikian.blogspot.com/2012/08/korelasi.html
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adalah convenience sampling, dilengkapi dengan uji kecukupan data menggunakan 

rumus jumlah sampel minimum Bernoulli: 

  
(  

 ⁄
)
 
  

  
 (1) 

dengan n = jumlah sampel angket minimum,   = tingkat signifikansi, z = nilai 

distribusi normal,   = proporsi angket yang dianggap benar,    proporsi angket 

yang dianggap salah, dan   = tingkat kesalahan. 

 Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket langsung dan tertutup 

yang telah divalidasi oleh validator sebelum disebarkan kepada mahasiswa yang 

menjadi subyek penelitian. Sedangkan teknik analisis data yang dipilih adalah 

analisis faktor.  

Secara garis besar tahapan-tahapan dalam analisis faktor adalah sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah meliputi beberapa hal: 

a. Tujuan analisis faktor harus diidentifikasi; 

b. Variabel yang akan digunakan dalam analisis faktor harus dispesifikasi 

berdasarkan penelitian sebelumnya, teori, dan pertimbangan peneliti; 

c. Pengukuran variabel berdasarkan skala interval atau rasio; 

d. Banyaknya elemen sampel harus cukup atau memadai. 

2. Menyusun matriks korelasi 

Keputusan pertama dalam melakukan analisis faktor adalah menganalisis apakah 

data yang ada cukup memenuhi syarat di dalam analisis faktor, yaitu dengan 

mencari korelasi matriks antara indikator-indikator yang diobservasi. 

3. Ekstraksi faktor 

Ektraksi faktor adalah suatu metode yang digunakan untuk mereduksi data dari 

beberapa indikator untuk menghasilkan faktor yang lebih sedikit yang mampu 

menjelaskan korelasi antara indikator yang diobservasi. 

4. Rotasi faktor 

Rotasi faktor diperlukan jika metode ekstraksi faktor belum menghasilkan 

komponen faktor utama yang jelas. Tujuan rotasi faktor yaitu agar dapat 

memperoleh struktur faktor yang lebih sederhana agar mudah diinterpretasikan. 

5. Interpretasi faktor 

Interpretasi faktor dilakukan dengan judgment peneliti, dengan memperhatikan 

variabel-variabel asal yang membentuknya. Karena sifatnya subjektif, hasil bisa 

berbeda jika dilakukan oleh orang lain. 

6. Pembuatan factor scores, memilih surrogate variable (variabel pengganti) atau 

menentukan summated scale (skala rumus) 

Pembuatan factor scores dilakukan jika akan dilakukan analisis lanjutan seperti 

analisis regresi, analisis deskriminan atau yang lainnya. Surrogate variable adalah 

satu variabel yang paling dapat mewakili satu faktor, yaitu dengan memilih faktor 

yang memiliki factor loading terbesar atau ditentukan berdasarkan teori bahwa 

variabel yang secara teori dapat mewakili faktorlah yang dipilih. Summated scale 

adalah gabungan dari beberapa variabel dalam satu faktor, nilai rata-rata ataupun 

penjumlahan dari semua variabel dalam satu faktor (Gunawan, 2016). 
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Adapun tahapan-tahapan analisis faktor dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Merumuskan Masalah 

Berdasarkan kajian masalah dan teori, dirumuskan 45 variabel yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih Program Studi di STKIP 

PGRI Banjarmasin, yaitu: citra Program Studi (X1), akreditasi Program Studi 

(X2), tingkat kepercayaan terhadap Program Studi (X3), penelitian dosen (X4), 

tuntutan pekerjaan (X5), fasilitas Program Studi (X6), perpustakaan (X7), 

laboratorium (X8), fasilitas mengajar di Program Studi (X9), biaya kuliah (X10), 

pendidikan orang tua (X11), pekerjaan orang tua (X12), pendidikan sebelumnya 

(X13), keterampilan (X14), tingkat itelegensi (X15), cita-cita (X16), Program Studi 

yang tersedia (X17), kualitas dosen (X18), hubungan dosen dengan mahasiswa 

(X19), kurikulum dan silabus (X20), mata kuliah (X21), informasi keluarga (X22), 

informasi alumni (X23), referensi guru (X24), dorongan orang tua (X25), dorongan 

teman (X26), peningkatan pengetahuan (X27) prestasi (X28), teman (X29), 

pandangan teman terhadap Program Studi (X30), pandangan teman terhadap 

pekerjaan (X31), pandangan orang tua terhadap pekerjaan (X32), minat (X33), 

pengembangan potensi (X34), organisasi kemahasiswaan (X35), lagalitas ijazah 

(X36), kualitas Program Studi (X37), luaran alumni (X38), keberhasilan alumni 

(X39), pekerjaan yang menjanjikan (X40), ketertarikan terhadap pekerjaan (X41), 

prospek karir (X42), peluang kerja (X43), status sosial (X44), dan brosur (X45). 

2. Menyusun Matriks Korelasi 

Menganalisis apakah data yang digunakan cukup memenuhi syarat dalam analisis 

faktor. Pada penelitian ini dipilih pengukuran Kaiser-Mayer-Olkin Meansure of 

Sampling Adequacy (KMO MSA) untuk menganalisa terpenuhi atau tidaknya 

syarat kecukupan data tersebut. Dengan melihat nilai pada uji Kaiser-Mayer-

Olkin Meansure of Sampling Adequacy (KMO MSA) dan Bartlett’s Test of 

Sphericity dapat ditentukan apakah analisis faktor dapat dilanjutkan atau tidak. 

Adapun syarat-syarat yang diperlukan pada pengukuran ini, yaitu: 

a. Uji KMO MSA dan Bartlett’s Test of Sphericity di atas 0,5. 

b. Koefisien Anti Image Matrices (AIM) dan MSA minimal 0,5. 

3. Ektraksi Faktor 

Pada penelitian ini dipilih metode Principal Component Analysis. 

4. Merotasi Faktor 

Metode rotasi faktor yang dipilih pada penelitian ini adalah varimax method, yaitu 

metode yang digunakan untuk meminimalkan indikator. 

5. Interpretasikan Faktor 

Interpretasi faktor diperlukan agar dapat dipahami makna dari hasil yang telah 

diperoleh. 

Tahapan keenam dalam teori yang dijelaskan oleh Gunawan (2016) tidak 

dilakukan, karena penelitian ini mempunyai batasan yaitu pereduksian faktor 

sehingga dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa 

dalam pemilihan Program Studi. Sedangkan tahapan keenam tersebut hanya perlu 

dilakukan jika akan dilakukan analisis lanjutan. Dalam penelitian ini analisis data 

dilakukan menggunakan analisis faktor dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 

20. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angket disebar sebanyak 108 lembar dan kembali hanya sejumlah 84, dengan 

banyaknya angket yang dapat digunakan 74 dan yang tidak dapat digunakan sebanyak 

10 angket.  Dipilih      , dengan mengacu pada persamaan (1),  maka diperoleh 

           . Dapat dikatakan bahwa jumlah sampel minimum yang harus 

digunakan pada penilitian ini sebanyak 41 lembar angket. Maka syarat kecukupan 

sampel telah terpenuhi. 

Berdasarkan kajian masalah dan teori, maka dirumuskan 45 variabel yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih Program Studi di STKIP PGRI 

Banjarmasin. Namun, rumusan tersebut harus diuji dan dianalisa melalui analisis 

faktor. Analisis faktor dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20. 

Analisis faktor dimulai dengan uji kelayakan sebagai syarat bisa tidaknya analisis 

dilakukan pada data tersebut. Hasil uji kelayakan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 
Tabel 1. KMO dan Uji Bartlett 

Pengujian Nilai 

KMO MSA  0,557 

Bartlett’s Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 2147,461 

 Sig 0,000 

 

Nilai KMO MSA yang diperoleh sebesar 0,557. Nilai KMO MSA  > 0,5, yang 

berarti bahwa analisis faktor dapat dilanjutkan. Hal ini diperkuat juga dengan nilai 

Bartlett’s Test of Sphericity > 0,05, yaitu sebesar 2147,461. Dan signifikansi (0,000) 

< 0,05.  

Analisis faktor dilanjutkan dengan mengeliminasi variabel yang tidak sesuai 

syarat. Hasil menunjukkan bahwa semua variabel memenuhi syarat atau bernilai > 

0,05, sehingga tidak satupun variabel tereliminasi. Nilai communalities terendah 

adalah 0,608, yaitu pada variabel ke-13. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel ke-13 

memberikan sumbangan sebesar 60,8% terhadap faktor yang terbentuk, yang berarti 

bahwa variabel ini baik karena mampu menjelaskan sebagian besar varians di dalam 

faktor-faktor yang terbentuk. Sedangkan nilai communalities tertinggi adalah 0,843, 

yaitu pada variabel ke-27. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel ke-27 memberikan 

sumbangan sebesar 84,3% terhadap faktor yang terbentuk, yang berarti bahwa 

variabel ini juga baik karena mampu menjelaskan sebagian besar varians di dalam 

faktor-faktor yang terbentuk. Analisis ini menunjukan seberapa jauh suatu variabel 

terukur mempunyai ciri yang dimiliki oleh variabel-variabel yang lain, dikatakan 

cukup efektif apabila bernilai >50%. Secara keseluruhan, variabel- variabel yang 

dibuat baik karena mampu menjelaskan sebagian besar varians di dalam faktor-faktor 

yang terbentuk. 

Selanjutnya dilakukan reduksi faktor dengan melihat nilai eigen masing-

masing variabel. 
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Gambar 1. Nilai Eigen Tiap Variabel 

 

Nilai eigen tersebut menunjukkan jumlah varian yang dijelaskan oleh setiap 

faktor. Faktor yang mempunyai nilai eigen >1, maka faktor tersebut akan dimasukan 

ke dalam model. Hanya 14 variabel yang mempunyai nilai eigen > 1. Sehingga 45 

variabel dapat direduksi menjadi 14 faktor (komponen) tanpa kehilangan informasi 

yang berarti.  

Adapun pengelompokan variabel terhadap nilai eigennya dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Pengelompokkan Variabel terhadap Nilai Eigen 

Nilai Eigen Variabel 

>1 X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X20, X11, X12, X13, 

X14 

 

≤1 

 

X15,  X16, X17, X18, X19, X20,  X21, X22,  X23, X24, X25, 

X26, X27, X28, X29, X30, X31, X32, X33, X34, X35, X36, 

X37, X38, X39, X40, X41, X42, X43, X44, X45 

 
 

 Hubungan antara varians juga dapat dijelaskan dengan pereduksian yang 

ditetapkan. Semakin besar pereduksian maka akan semakin banyak varians yang 

dapat dijelaskan. Hasil pereduksian tersebut terlihat pada Tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Ekstraksi Faktor 

Besar Pereduksian Besar Varians yang Dapat Dijelaskan (%) 

1 17,454 

2 27,536 

3 35,081 

4 40,651 

5 45,681 

6 50,371 

Besar Pereduksian Besar Varians yang Dapat Dijelaskan (%) 

7 54,461 

8 57,868 

9 61,049 
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10 64,032 

11 66,831 

12 69,465 

13 71,850 

14 74,170 
 

 Pada pereduksian 45 variabel menjadi 1 faktor maka varians yang dapat 

dijelaskan hanya sebesar 17,454%, sedangkan ketika 45 variabel direduksi menjadi 

14 faktor maka varians yang dapat dijelaskan adalah sebesar 74,170%. Dengan kata 

lain 14 faktor tersebut mampu menjelaskan pengaruhnya sebesar 74,170% terhadap 

keputusan mahasiswa dalam memilih Program Studi di STKIP PGRI Banjarmasin 

dan sisanya 25,830% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa 14 faktor tersebut adalah hasil pereduksian 45 variabel yang paling 

baik. 

 Selanjutnya dilakukan uji kelayakan dan interpretasi, sehingga dapat diperoleh 

hasil pengelompokkan variabel terhadap faktor terpilih beserta interpretasinya seperti 

pada Tabel 4 berikut. 
 

Tabel 4. Pengelompokkan Variabel terhadap Faktor Terpilih 

Faktor Variabel Rotated Component Matrix 

1 X5 

X15 

X16 

X17 

X24 

X40 

X41 

X42 

0,410 

0,565 

0,744 

0,737 

0,575 

0,725 

0,541 

0,483 

2 X26 

X29 

X31 

X32 

0,745 

0,691 

0,601 

0,573 

3 X30 

X35 

X36 

0,640 

0,804 

0,538 

4 X1 

X2 

X3 

X8 

X45 

0,713 

0,736 

0,463 

0,465 

0,593 

 

Faktor Variabel Rotated Component Matrix 

5 X13 

X20 

0,601 

0,793 

6 X12 

X37 

X38 

X39 

0,459 

0,811 

0,554 

0,437 
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Faktor Variabel Rotated Component Matrix 

7 X28 

X33 

X34 

0,640 

0,699 

0,686 

8 X6 

X27 

0,765 

0,625 

9 X14 

X18 

X19 

0,488 

0,780 

0,578 

10 X4 

X7 

X9 

0,630 

0,782 

0,419 

11 X10 

X11 

X23 

0,791 

0,446 

0,412 

12 X43 

X44 

0,645 

0,739 

13 X22 

X25 

0,539 

0,763 

14 X21 0,838 
  

Selanjutnya faktor yang terbentuk tersebut diinterpretasikan untuk dapat 

mendefinisikan variabel-variabel didalamnya. Pengelompokkan variabel dan 

interpretasinya dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
 

Tabel 5. Pengelompokkan Variabel terhadap Faktor Terpilih 

Faktor Variabel Interpretasi 

1 X5, X15, X16, X17, X24, X40, X41, 

X42 

Tuntutan sekarang dan keinginan masa 

depan 

2 X26, X29, X31, X32 Teman dan orang tua 

3 X30, X35, X36 Kualitas diri 

4 X1, X2, X3, X8, X45 Bonafiditas, fasilitas, dan promosi 

5 X13, X20 Linearitas pendidikan 

6 X12, X37, X38, X39 Kualitas Program Studi 

7 X28, X33, X34 Potensi diri 

8 X6, X27 Sarana dan pengetahuan 

9 X14, X18, X19 Dosen dan mahasiswa 

10 X4, X7, X9 Dukungan proses belajar mengajar 

11 X10, X11, X23 Ekonomi dan informasi 

12 X43, X44 Luaran Alumni 

13 X22, X25 Keluarga 

14 X21 Mata kuliah 
 

Karena hasil interpretasi merupakan judgment peneliti, sehingga ada 

kemungkinan terjadinya perbedaan interpretasi oleh pembaca atau peneliti yang lain. 

Hasil reduksi faktor-faktor tersebut tentu dapat menjadi acuan bagi peneliti maupun 

pembaca untuk dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
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keputusan mahasiswa dalam memilih Program Studi di STKIP PGRI Banjarmasin. 

Untuk kedepannya diharapkan juga dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan bagi 

kampus dalam strategi pemasaran. 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah diterapkan analisis faktor, dihasilkan bahwa dari 45 variabel yang 

mempengaruhi mahasiswa dalam memilih Program Studi dapat direduksi menjadi 14 

faktor saja, yaitu: (1) tuntutan sekarang dan keinginan masa depan, (2) teman dan 

orang tua, (3) kualitas diri, (4) bonafiditas, fasilitas, dan promosi, (5) linearitas 

pendidikan, (6) kualitas Program Studi, (7) potensi diri, (8) sarana dan pengetahuan, 

(9) dosen dan mahasiswa, (10) dukungan proses belajar-mengajar, (11) ekonomi dan 

informasi, (12) luaran alumni, (13) keluarga, dan (14) mata kuliah.  
 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitain ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya sebatas analisis faktor yang menghasilkan data reduksi dari 

sejumlah faktor menjadi sejumlah faktor yang lebih sederhana tetapi tidak melihat 

bagaimana hubungan (korelasi) maupun pengaruh antar variabel tersebut. Oleh 

karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan melakukan 

analisis regresi terkait faktor yang telah dihasilkan dalam penelitian ini.  

2. Selain itu juga, untuk penelitian selanjutnya agar lebih diperhatikan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan. 
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